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Rendahnya tingkat literasi di Indonesia, yang didukung oleh hasil
penelitian PISA tahun 2018. Hasil PISA  tersebut  menunjukkan  bahwa
kemampuan literasi siswa Indonesia menurun dibandingkan tahun 2015, di mana untuk
kategori membaca Indonesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara, peringkat 73
untuk matematika, dan peringkat 71 untuk sains. Data ini memperkuat asumsi
rendahnya kemampuan literasi masyarakat Indonesia. Untuk menghadapi masalah ini,
Gerakan Literasi Madrasah (GLM) diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, guna meningkatkan penguasaan literasi di sekolah dasar dan menengah.

Tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan implementasi program
gerakan literasi madrasah pada tahap pembiasaan di MIN 1 Kota Surabaya. 2) Untuk
mendeskripsikan implementasi program gerakan literasi madrasah pada tahap
pengembangan tahap di MIN 1 Kota Surabaya. 3.) Untuk mendeskripsikan
implementasi program gerakan literasi madrasah pada tahap pembelajaran di MIN 1
Kota Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks
tertentu. Peneliti sebagai instrumen kunci berperan aktif dalam pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di MIN 1 Kota Surabaya. Sumber data
primer berasal dari kepala madrasah, pengelola perpustakaan, guru, dan siswa. Data
dianalisis dengan reduksi, penyajian, dan verifikasi untuk memperoleh kesimpulan
yang akurat. Keabsahan data diperiksa melalui perpanjangan observasi, ketekunan, dan
triangulasi, sehingga hasil penelitian ini valid dan kredibel.

Hasil penelitian menunjuukan bahwa : 1) Tahap Pembiasaan: Di MIN 1
Surabaya, program literasi dimulai dengan rutinitas membaca 15 menit sebelum
pembelajaran. Tujuannya untuk menumbuhkan kebiasaan positif literasi di kalangan
siswa melalui pembacaan rutin yang dilakukan setiap hari sebelum kelas dimulai. 2)
Tahap Pengembangan: Fokus pada perluasan wawasan literasi siswa melalui ruang
eksplorasi seperti pojok baca dan posterisasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman mendalam
terhadap informasi melalui membaca dan menulis. 3) Tahap Pembelajaran: Di MIN 1
Surabaya, literasi diintegrasikan dalam proses belajar-mengajar. Ini bertujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa, serta
membantu mereka memahami materi akademik lebih baik melalui diskusi dan
pembacaan teks yang mendalam.
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The low level of literacy in Indonesia is supported by the results of the 2018
PISA study. The PISA results showed that the literacy skills of Indonesian
students decreased compared to 2015, where for the reading category Indonesia
was ranked 74 out of 79 countries, ranked 73 for math, and ranked 71 for science.
This data reinforces the assumption of the low literacy skills of Indonesian people.
To deal with this problem, the Madrasah Literacy Movement was implemented by
the Ministry of Education and Culture, to improve literacy mastery in primary and
secondary schools.

The research objectives were: 1) To describe the implementation of the
madrasah literacy movement program at the habituation stage at Islamic State
Elementary School 1 Surabaya City. 2) To describe the implementation of the
madrasah literacy movement program at the development stage at Islamic State
Elementary School 1 Surabaya City. 3.) To describe the implementation of the
madrasah literacy movement program at the learning at Islamic State Elementary
School 1 Surabaya City.

This research uses a qualitative method with a case study approach that aims
to understand the phenomenon in depth in a particular context. Researchers as key
instruments play an active role in data collection through observation, interviews,
and documentation at Islamic State Elementary School 1 Surabaya City. Primary
data sources came from the madrasah head, library manager, teachers, and
students. Data were analyzed by reduction, presentation, and verification to obtain
accurate conclusions. Data validity was checked through extended observation,
persistence, and triangulation, so that the results of this study are valid and
credible.

The results showed that: 1) The habituation stage: At State Islamic Junior
High School 1 Surabaya, the literacy program begins with a 15-minute reading
routine before learning. The aim is to foster positive literacy habits among
students through routine reading that is done every day before class begins. 2)
Development Stage: Focuses on broadening students' literacy horizons through
exploration spaces such as reading corners and posterization. These activities aim
to enhance creativity, critical thinking skills and deep understanding of
information through reading and writing. 3) Learning Stage: At Islamic State
Elementary School 1 Surabaya, literacy is integrated in the teaching-learning
process. It aims to develop students' critical thinking and problem-solving skills
and help them understand academic material better through discussions and in-
depth reading of texts.
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